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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebuah kegelisahan akan me 

micu seorang seniman mencipta-

kan sebuah karya seni. Penyebab 

kegelisahan biasanya sesuatu per-

masalahan yang ada disekitarnya. 

“... Seni bukan lagi merupakan 

projek seniman mencari keindahan 

melainkan adalah cara seniman 

untuk memecahkan persoalan yang 

ada disekitarnya ...” (Soedarso Sp. 

2007). Permasalahan kerusakaan  

alam adalah salah satunya. Ke-

rusakan alam menyebabkan hilang-

nya tempat hidup bagi makhluk 

hidup. Salah satu dari sekian 

banyak binatang yang menjadi 

korban adalah burung. Beragam 

burung dapat kita jumpai di dunia 

ini. Burung Manyar adalah salah 

satu yang sangat menarik penulis 

untuk menggali lebih lebih dalam. 

Buku Birds of South East Asia 

karya Craig Robson tahun 2002 

menyebutkan ada 117 spesies 

Manyar yang tersebar di seluruh 

dunia. Kawasan Asia Tenggara me-

miliki empat jenis burung Manyar, 

sedangkan di Indonesia dapat di-

temui tiga jenis. Yaitu  Ploceus 

Philppinus (Manyar Filiphina), Plo-

ceus Manyar (Manyar Jambul), Plo 

ceus Hypoxanthus (Manyar Emas).  

Burung Manyar dalam per-

kembangbiakkannya burung Ma-

nyar akan membuat 2 buah jenis 

yaitu sarang untuk kawin dan 

sarang untuk bertelur, yang 

keduanya memiliki struktur bentuk 

yang berbeda. Sarang burung 

Manyar memiliki keunikan tersendiri 

jika dibandingkan dengan sarang 

burung yang lain, karena dalam 

proses pembuatannya dibuat deng-

an cara dianyam dengan anyaman 

acak yang rumit dengan posisi 

menggantung, sehingga jenis sa-

rang yang dibangun merupakan ti-

pe sarang menggantung (Pendant). 

Permasalahan tentang hilangnya 

habitat dan proses survival dari 

burung Manyar tersebut diataslah 

yang mengusik penulis sehingga 

menggangkat permasalahan ini 

dalam penciptaan karya seni rupa.  

Penciptaan karya ini menggu-

nakan teori Mimesis yaitu meniru 

dari alam (Struktur bentuk dan 

anyaman pada Sarang burung 

Manyar) dan teori simbolik untuk 

memunculkan pesan, yaitu dengan 

mengambil sebagian atau seluruh 

sarang yang kemudian penulis 

konotasikan dengan kehidupan 

yang ada pada burung Manyar 

maupun manusia . Mimesis berasal 

dari bahasa Yunani, yang berarti 
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Imitasi, copy atau juga bisa 

dikatakan sebagai representasi. 

Ada pandangan bahwa karya seni 

yang bagus apabila mendekati 

realita yang bisa kita inderai. 

Sebagai Pendapat Michelle Puetz 

tentang mimesis (kecenderungan 

manusia untuk meniru) dalam  

(http://csmt.uchicago.edu/glossary2

004/mimesis.htm): 

“....the "natural" human 
inclination to imitate is described 
as "inherent in man from his 
earliest days; he differs from 
other animals in that he is the 
most imitative of all creatures, 
and he learns his earliest 
lessons by imitation...” 

 
Roland barthes dalam 
semiotikanya membagi Penanda 
(signifer)= Teks, Petanda 
(signified)=Konteks dan Tanda 
(signs) 

 

 

Gambar 1. Model Semiotika Roland 
Barthes (http://darta-

anekateori.blogspot.co.id) 
 

 
Penciptaan karya seni ditun-

tut adanya kebaruan (novelty). 

Kebaruan yang dihadirkan antara 

lain: Dari segi media penulis meng-

gunakan media plat besi (limbah 

besi janur) bekas dengan teknik 

anyam acak. Pengolahan besi yang 

ada saat secara umum  mengguna-

kan teknik las,tempa dan  cor. Di-

lihat dari segi bentuk belum  ada 

karya dengan ide sarang yang  

dikerjakan dengan menggunakan 

limbah besi janur. Karya yang ada  

saat ini media yang  digunakan  

cenderung media alami seperti  

rotan, ranting, sulur-suluran,  kalau-

pun ada yang menggunakan  besi, 

jenis yang digunakan adalah  ka-

wat.    

Berdasar latar belakang di 

atas, Penciptaan Karya berjudul 

Sarang  Burung Manyar Sebagai 

Ide Penciptaan Karya Seni Rupa ini   

bisa dirumuskan permasalahannya 

sebagai berikut: (1). Apa yang bisa 

diwujudkan menjadi karya seni  dari 

sebuah sarang burung manyar? 

(2). Bagaimana memilih media & 

teknik penciptaan sehingga karya 

mampu menyampaikan pesan dari 

tujuan diciptakannya karya ter-

sebut? (3).Bagaimana menghadir-

kan kebaruan (novelty) dalam 

sebuah karya seni rupa? 

Dengan tujuan sebagai be-

rikut : (1). Menggali nilai Artistik  

dan simbolik dari Sarang Burung 

Manyar. (2). Mengeskpresikan ke-

gelisahan akan permasalahan kon-

disi ekologi burung akibat ber-

kurang habitat bagi burung, dengan 
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harapan mampu memberikan ke-

sadaran kepada masyarakat akan 

pentingnya perlindungan akan 

alam. (3).). Penerapan teknik 

Anyam Acak dari medium Limbah 

Besi Janur menjadi karya seni  

 

B. Tinjauan Pustaka 

1. Sarang Burung Secara Umum 

Sarang menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia berarti 

tempat yang dibuat atau dipilih 

binatang unggas seperti burung 

untuk bertelur dan memelihara 

anaknya sekaligus sebagai tempat 

kediaman atau tempat persem-

bunyian (Biasanya segala sesuatu 

yang kurang baik) (Hasan Alwi, 

2001:999) 

Sarang burung ada banyak 

macam dan ragamnya, namun 

secara umum ada  11 tipe di an-

taranya: (1).Tanpa sarang (Seculd-

ed Place), (2). Berbentuk cerukkan 

dangkal (Simple Scrape), (3). Ber-

bentuk gundukan tanah (Mound),  

(4). Berbentuk liang di tanah 

(Burrow), (5). Berbentuk rongga 

pada pohon (Cavity), (6) Berbentuk 

hamparan kecil. (Plate/Saucer), (7). 

Berbentuk seperti panggung (Plat-

form) , (8). Berupa sarang meng-

gantung (Pendant) , (9). Berbentuk 

Bulatan  (Sphere) ,(10). Berbentuk 

seperti mangkuk (Cup Shaped),  

(11) Parasite (Brood Parasites).  

Sebagai gambaran tentang  pe-

nempatan dan konstrusi sarang  

burung berikut ini ragam tipe  

penempatan dan kontruksi sarang  

burung . 

 

 

 
Gambar 2. Ragam bentuk Sarang 
(http://inhabitat.com/animal-farms-
cozy-human-nests-hang-from-the-

treetops/) 

 

 

2. Sarang Burung Manyar 

Sarang Manyar merupakan 

sarang dengan tipe menggantung 

(Pendant/ Hanging nest).  

Burung manyar ada lebih dari 

117 Jenis, namun secara umum 

sarang burung Manyar dari ben-

tuknya ada kurang lebih hanya 

sekitar 12 macam diantaranya : (1). 

Buffalo Weaver, (2). Yellow Wae-

ver, (3). Brown throaed weaver ,(4). 

Spectacted Manyar,(5). Cape Wea-

ver (6). Golden Weaver, (7). Lesser 

http://inhabitat.com/animal-farms-cozy-human-nests-hang-from-the-treetops/
http://inhabitat.com/animal-farms-cozy-human-nests-hang-from-the-treetops/
http://inhabitat.com/animal-farms-cozy-human-nests-hang-from-the-treetops/
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Masked Waever,(8) Thick Billed,(9). 

Masked Weaver, (10). Forest Wea-

ver,,(11).Spotted Backed Weaver, 

(12) Headed Weaver 

Proses pembuatan sarang 

dari awal sampai dengan akhir 

membutuhkan waktu kurang lebih 

18 hari, hal ini sebagaimana 

disebutkan dalam Journal of En-

vironmental Biology dengan judul  

“Studies on nest construction and 

nest microclimate of the Baya 

weaver, Ploceus philippinus (Linn.)” 

yang ditulis oleh S.  Asokan*,  A. 

Mohamed Samsoor Ali and R. 

Nagarajan 

 

Tabel 1. Chronology of the nest 
constructed by Baya weaver 

Stages  Working hr  
Time 
spent  

No. of 
days 
taken 

Initial wad 
stage  

8 am to 6 
pm  6 hr 2 

Advanced 
wad stage  

8 am to 9 
am  1 hr   

Initial ring 
stage I 

8 am to 9 
am  1 hr  5 

  
9.30 am to 
10 am  30 min   

  
4 pm to 
5.25 pm  

1 hr 15 
min    

Ring stage II  
8 am to 9 
am  1 hr    

  
11 am to 
11.45 am  45 min    

  
4 pm to 
5.30 pm  

1 hr 30 
min    

Ring stage 
III  

8 am to 9 
am  1 hr    

  
4 pm to 
5.30 pm  

1 hr 30 
min   

 Ring stage 
IV  

8 am to 9 
am  1 hr    

  
4 pm to 
5.30 pm  

1 hr 30 
min    

Ring stage 
V  

8 am to 9 
am  1 hr   

  
4 pm to 
5.30 pm  

1 hr 30 
min   

Initial helmet 
stage I  

4 pm to 
5.30 pm  

1 hr 30 
min  6 

Helmet 
stage II  

4 pm to 
5.00 pm  1 hr   

Helmet 
stage III 

11 am to 
12 pm  1 hr    

  
4 pm to 5 
pm  1 hr    

Helmet 
stage IV  

11 am to 
12 pm  1 hr   

 4 pm to 5 
pm 

1 hr  

 Helmet 
stage V  

11.30 am 
to 12 pm  30 min    

  
4 pm to 5 
pm  1 hr    

Helmet 
stage VI 

4 pm to 5 
pm  30 min   

Advanced 
helmet 
stage I  

8 am to 9 
am  1 hr  2 

  
1 pm to 
1.30 pm  30 min    

  
4 pm to 6 
pm  2 hr    

  
8 am to 
9.30 am  

1 hr 30 
min    

Advanced 
helmet 
stage II  

1 pm to 
1.30 pm  2 hr    

  
3.30pm to 
5.30 pm     

Nest with 
completed 
egg 
chamber  

8 am to 9 
am 

1 hr 1 
hr 30 
min  1 

  
3.30 pm to 
5 pm     

Nest with 
short tube  

3.30 pm to 
5 pm  

1 hr 30 
min  1 

Complete 
nest  

3.30 pm to 
5 pm 

1 hr 30 
min  1 

Total    18 

 
 

Selama masa reproduksi 

burung Manyar menghasilkan dua 

sarang yaitu: 

a. Sarang Perkawinan 

Sarang Perkawinan dibuat 

untuk menarik burung Manyar 
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betina. Burung Manyar betina yang 

tertarik selanjutnya akan menjadi 

pasangan dari burung Manyar yang 

membuat sarang tersebut. Sarang 

tersebut sebagaimana gambar  di 

bawah ini. 

 

 
 

Gambar 3. Sarang perkawinan burung 
Manyar (Photo Pribadi) 

 

 
b. Sarang untuk bertelur dan 

mengeram 

Sarang kedua ini dibangun 

jika terjadi perkawinan antara 

burung Manyar jantan dan betina. 

Sarang ini berfungi untuk bertelur, 

mengeram dan membesarkan 

anak. Pada bagian tengah 

menggelembung yang didalamnya 

terdapat rongga yang berfungsi 

sebagai kantong telur.  

Gambaran tentang proses 

dan fungsi sarang burung Manyar 

secara illustratif  sebagaimana 

gambar dibawah ini 

 

 
Gambar 4. Illustrasi tentang sarang 

burung Manyar 
 
 

 

Habitat burung Manyar biasa-

nya disekitar daerah pertanian, 

padang rumput tepi hutan dan 

rawa. Persebarannya pun hampir 

seluruh separoh dunia diantaranya 

bisa di ditemukan di Afrika selatan 

Gurun Sahara, lima spesies yang 

ditemukan di Asia selatan, dan 

sembilan spesies ditemukan di 

pulau-pulau di Samudra Hindia 

(Madagaskar, Seychelles, Komoro, 

Mauritius) di Asia Tenggara salah 

satunya di Indonesia. 

 

 

Gambar 4.  
Peta Persebaran Burung manyar 

(http://weavers.adu.org.za/educ.htm) 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hutan
https://id.wikipedia.org/wiki/Rawa
http://weavers.adu.org.za/educ.htm
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Habitat burung Manyar di 

Indonesia banyak di temui di sekitar 

daerah pertanian. Hal ini dikarena-

kan daerah tersebut tersedia bahan 

makanan yang mereka butuhkan. 

Burung Manyar akan berada di 

tempat yang tinggi jika mereka 

bersarang di sekitar pemukiman 

sementara untuk yang jauh dari 

pemukiman mereka biasanya akan 

membuat sarang ditempat yang 

tidak terlalu tinggi, hal ini penulis 

temukan disekitar tempat tinggal 

penulis dahulu yaitu di daerah 

Ponorogo Jawa Timur pada tahun 

1995 mereka cenderung bersarang 

dipucuk-pucuk pohon, sementara 

temuan terbaru penulis pada bulan 

agustus 2015 didaerah Klaten 

penulis menemukan mereka ber-

sarang rendah setinggi 2 meter dari 

tanah yaitu di perkebunan Tebu 

dukuh Jaten, Desa Teloyo Ke-

camata Wonosari Kabupaten Kla-

ten. Berdasarkan letak tersebut me-

reka akan membuat sarang di 

tempat yang aman dan kemung-

kinan tidak terjangkau oleh bi-

natang lain termasuk manusia. 

Habitat para binatang 

tersebut saat sekarang sudah mulai 

berkurang, Lahan pertanian yang 

mana bisa berfungsi untuk ke-

tahanan pangan sudah banyak 

menjadi pemukiman - pemukiman 

dan industri. Dampaknya daerah 

pertanian yang ada atau tersisa 

menjadi tempat yang didatangi 

binatang yang mencari makan, ka-

rena jumlahnya banyak menyebab-

kan rusaknya lahan pertanian 

tersebut, sehingga para petani 

menganggap mereka sebagai ha-

ma. Berkurangnya habitat menjadi-

kan mereka hrus berpindah habitat 

ke sangkar-sangkar atau kalau 

yang sedikit beruntung berada di 

penangkaran. 

 
Upaya Bertahan Hidup Burung 
Manyar  
 

Dalam Darwinism: Survival 

without Purpose, Jerry Bergman, 

Ph.D, menyebutkan bahwa:  

 

“… present-type organisms were 
not created spontaneously but 
formed in a succession of 
selective events that occurred in 
the past..”. 

 

Burung Manyar bertahan 

dengan cara berkoloni dalam 

jumlah besar. Dan melakukan 

migrasi untuk mencari sumber 

makanan. Sebagai jenis burung 

yang suka bermigrasi secara 

berkelompok dalam jumlah besar di 

manapun ia membangun sarang 

selalu saja dengan bentuk yang 
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sama. Dalam upaya untuk bertahan 

hidup burung Manyar akan 

membangun sarang di tempat yang 

jauh dari pemukiman atau mem-

bangun ditempat yang tinggi atau 

juga membangun sarang dalam 

ukuran besar yang gunakan untuk 

bersama seperti yang dilakukan 

oleh burung Manyar jenis Buffalo. 

Kebersamaan menjadi kunci keber-

hasilan mereka bertahan hidup.  

Dalam suatu kelompok pasti 

ada saling dukung antara individu 

yang satu dengan yang lain guna 

keberlangsungan kelompok terse-

but untuk dapat survive. Tiap in-

dividu akan ambil bagaian dalam 

kelompok itu sehingga menguatkan 

keberadaan kelompok tersebut se-

bagai contoh burung Manyar jantan 

membangun sarang bagi kelang-

sungan generasinya sementara 

yang betina akan melihat kelayakan 

sarang tersebut sebelum terjadi 

perkawinan. Dan karena usahanya 

untuk bertahan hidup mereka 

disebut hama bagi dunia pertanian, 

karena mereka datang dalam 

jumlah besar mengambil makanan 

yang berupa padi. 

Dalam kehidupan manusia 

kita dapat melihat hal serupa yang 

dilakukan manusia dalam bertahan 

hidup. Kebersamaan seperti halnya 

Organisasi-organisasi/ perserikatan 

- perserikatan dibentuk sebagai 

upaya survive dalam “kehidupan-

nya”. Di kota besar yang karena 

sempitnya lahan dibangunlah ru-

mah susun atau apartemen-aparte-

men yang mengorgansir manusia-

manusia yang membutuhkan tem-

pat tinggal didaerah tersebut, ke-

khasan tempat tinggal juga akan di-

pertahankan dimana orang tersebut 

tinggal, sebagai contoh rumah 

Joglo yang dimanapun berada akan 

memiliki bentuk yang sama. Dalam 

usahanya untuk dapat survive 

berbagai upaya dilakukan seperti 

halnya dalam mencari makan 

manusia juga akan merebut yang 

harusnya jadi hak para binatang 

sebagai contoh hutan-hutan jadi 

pemukiman atau lahan pertanian, 

mungkin disini sebenarnya yang 

harusnya disebut hama adalah 

manusia itu sendiri. Hal inilah yang 

mendasari terciptanya karya-karya 

dalam  penciptaan karya seni rupa 

ini.  

 

Teknik Anyam 

Teknik Anyam kebanyakkan 

diterapkan pada karya-karya ke-

rajinan, seperti kerajinan anyaman  

bambu, tikar pandan, anyaman 

rotan dan lain sebagainya. Proses 
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pembuatan anyaman diawali deng-

an penyiapan Lusi (Bagian vertikal) 

dan  Pakan (bagian horisontal) 

pada bidang anyaman yang ditem-

patkan secara vertikal. Lusi dalam 

anyaman bersifat pasif sementara 

pakan bersifat aktif (menyusup di 

antara lusi). Pada pola anyaman 

teratur lompatan pada lusi 

berfungsi menentukan pola yang 

dibuat, Ada banyak pola dalam 

anyaman. Mulai dari yang paling 

sederhana pola ayaman 1-1 

(anyaman tunggal) sampai dengan 

pola anyaman yang membentuk 

ornamen sebagaimana dapat kita 

lihat pada kain ulos.  

 

 

Gambar 5. Anyaman sasak (anyaman 
tunggal) (foto Pribadi) 

 

Ada perbedaan jumlah lusi 

pada anyaman teratur antara karya 

2 dimensi (pola melebar) dan 3 

dimensi (pola bersambung). Untuk 

bentuk anyaman 2 dimensi atau 

Pola melebar jumlah lusi bisa 

berjumlah ganjil atau pun genap, 

namun untuk pola anyaman 

bersambung lusi harus berjumlah 

ganjil. 

 

Bentuk Sarang Burung dalam 
Karya Seni Rupa 
 

Alam sering kali memberi 

inspirasi dalam sebuah penciptaan 

karya seni, beragam  karya seni 

tercipta karenanya. Salah satu 

yang menarik dari alam  untuk  di-

eksplorasi sebagai karya seni ada-

lah sarang burung. Banyak seni-

man yang mengeksplorasi sarang 

sebagai ide penciptaannya di an-

taranya: (1) Bambang Adi Pramono 

yang mengerjakan patung dengan 

judul “Bird’s Nest” (2) Simone Pa-

terson yang mengerjakan dalam 

bentus seni Instalasi (3) Porky 

Hefer adalah desainer yang men-

coba mengeksplorasi sarang Ma-

nyar menjadi rumah pohon dan 

Kursi Gantung, (4) Monique Martin 

yang menggunakan beragam me-

dia untuk menggarap karya dengan 

tema sarang (5) Patrick T. Doug-
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herty dan Laura Ellen Bacon yang 

menggarap karyanya dengan 

Willow (7) Michael Stutz  meng-

garap karya dengan anyam namun 

masih didominasi oleh teknik las 

yang karyanya berwujud figur. 

 

2. Kerangka Berpikir 

Penciptaan karya berjudul 

“Sarang Burung Manyar sebagai 

Ide Penciptaan Karya Seni Rupa” 

ini mengambil ide sarang burung 

Manyar sebagai ide penciptaannya. 

Penciptaan karya ini menggunakan 

media plat besi janur bekas, teknik 

yang digunakan teknik anyam acak, 

sebagaimana struktur yang ada 

pada sarang burung  Manyar. Kar-

ya yang penulis ciptakan di an-

taranya dalam bentuk patung dan 

panel. 

Visualisasi pada penciptaan 

karya ini mengunakan teori 

Mimesis yaitu meniru struktur 

bentuk dan anyaman pada sarang 

burung Manyar yang penulis 

gunakan untuk membangun karya 

dan dari sisi bentuk karya penulis 

menggunakan teori simbolik yaitu 

dengan mengambil sebagian atau 

seluruh sarang yang kemudian pe-

nulis konotasikan dengan kehidup-

an yang ada pada burung Manyar 

maupun manusia.  

C. Metode Penciptaan Karya 

Penciptaan karya seni pada 

tugas akhir ini merupakan pencip-

taan karya berbasis research. 

Langkah – langkah yang penulis la-

kukan adalah Observasi Lapangan 

dan observasi pustaka, Dokumen-

tasi, wawancara, Eksperimen, Vi-

sualisasi.  

Tahap Observasi lapangan di 

-lakukan dengan pendekatan ter-

hadap obyek secara langsung ke 

obyek penelitian. Penggalian infor-

masi tentang sarang burung 

Manyar dilakukan dengan terjun ke 

habitat dari Burung Manyar ter-

sebut bersarang yaitu didaerah 

Dukuh Jaten, desa Teloyo Kecama-

tan Wonosari Klaten pada Bulan 

Agustus tahun 2015 dan  menggali 

informasi dari pemburu burung 

yang berada di Bantul Yogyakarta. 

Observasi lapangan penulis mem-

buat analisis tentang sarang burung 

manyar.  Pada survey tersebut pe-

nulis mendapatkan informasi ten-

tang dimana habitat dan bagai-

mana struktur sarang burung ter-

sebut. Penggalian informasi kondisi 

burung saat sekarang penulis terjun 

langsung ke peternak burung, dan 

juga pasar-pasar burung. Dari 

tempat tersebut penulis mengamati 

bagaimana perlakuan para peter-
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nak dan pedagang memperlakukan 

burung-burung tersebut. Untuk 

mempelajari lebih jauh lagi penulis 

juga mencoba menangkar burung 

Manyar sekaligus mempelajari ka-

rakter dari burung tersebut ketika 

berada ditempat yang bukan pada 

habitat aslinya. Dari pengamatan 

selama memelihara burung Manyar 

tersebut. Penulis melihat bahwa 

ketika pertama kali datang burung 

sangat tidak tenang terlihat ke-

takutan. Tidak mau  makan – 

makanan yang penulis sediakan. 

Dampak dari tidak mau makan 

tersebut akhirnya beberapa mati. 

Beberapa yang masih bertahan 

terlihat berusaha beradaptasi na-

mun  terlihat kesulitan karena ke-

biasaan mereka yang cenderung 

berkoloni ketika anggota berkurang 

mereka terlihat stres dan selan-

jutnya mati juga. Dari hal ini dapat 

ditarik kesimpulan bahwa perpin-

dahan habitat/ ketidak sesuaian 

habitat dapat menyebabkan punah-

nya species tersebut.  

Observasi pustaka dilakukan 

dengan penggalian dari buku-buku, 

jurnal dan internet untuk menggali 

infromasi lebih jauh tentang sarang 

burung Manyar dan karya seni 

yang relevan atau karya seni yang 

sudah dibuat dengan ide yang 

sama. Dokumentasi dilakukan deng 

-an perekaman habitat langsung 

yang berguna untuk menguatkan  

aspek visual sarang burung  

Manyar. Selain itu dokumentasi  

juga dari karya seni yang telah  

tercipta sebagai refensi pendukung  

penciptaan. 

Wawancara dilakukan ter-

hadap beberapa orang di antaranya 

pencari burung; Surono dan seni-

man yang secara kebetulan mem-

buat karya yang serupa  yang ber-

nama Michael Stutz tentang proses 

penciptaan karyanya. 

Eksperimen dilakukan pada 

saat pra studio 1 dan 2 tentang 

teknik anyaman Acak dengan me-

nerapkan beberapa jenis medium 

diantaranya rotan, Besi Cor, Plat 

Kuningan, Plat Tembaga. Metode 

ini dilakukan sebagai upaya 

penjajakan media. Selain teknik 

anyam eksperimen juga dilakukan 

terhadap media pendukung di 

antaranya, batu, Fiberglass dan 

kayu menjadi kesatuan visulisasi 

karya seni. Eksperimen juga dilaku-

kan dalam pencarian bentuk deng-

an sketsa, dan desain karya. 

Visualisasi pada penciptaan 

karya ini menggunakan teknik 

mimesis dari struktur bentuk dan 

anyaman dari sarang burung Ma-
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nyar yang penulis gunakan untuk 

membangun karya. Untuk memun-

culkan makna pada karya penulis 

menggunakan teori simbolik.  

 

Tahapan Persiapan Karya 

Pemilihan Bahan, Alat dan Teknik 

Pemilihan bahan dalam se-

buah proses penciptaan karya seni 

sangat penting. Bahan yang tepat 

menjadikan karya menjadi ber-

kualitas. Eksperimen yang dilaku-

kan adalah uji coba beberapa 

bahan dengan pendekatan karakter 

sebagaimana yang ada pada 

sarang burung Manyar. Bahan-

bahan tersebut antara lain. Rotan, 

Plat Tembaga, Plat Kuningan, dan 

yang terakhir menggunakan plat 

besi janur. Dari kesemua bahan 

tersebut, akhirnya dipilih limbah 

besi Janur sebagai bahan dalam 

pengerjaan karya seni ini.  

Besi Janur adalah Plat Besi 

Panjang yang biasanya digunakan 

sebagai pengikat pada peti kemas 

barang atau pengikat kain pada 

industri kain. Limbah besi janur 

yang berbentuk plat panjang 

dengan ketebalan yang bervariatif 

sangat memungkinkan untuk diker-

jakan menjadi sebuah karya.  

 

 

Gambar 6.  
Limbah Besi Janur (foto Probadi) 

 

Dikarekan bahan yang di-

gunakan adalah limbah hal yang 

perlu dilakukan pemilahan bahan 

tersebut. Pemilahan yang dimaksud 

adalah memilah mana yang bisa 

digunakan dan tidak yang kemu-

dian dilanjutkan dengan pelurusan. 

Selanjutnya bahan siap dikerjakan 

 

 

Gambar 7.  
Pemilahan dan pelurusan Besi 

Janur(foto Pribadi) 
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Gambar 8. 
 Bahan yang siap digunakan(foto 

Pribadi) 

 

 

Alat sangat diperlukan dalam 

pengerjaan sebuah karya, Se-

hubungan dengan bahan yang 

digunakan berupa plat besi alat 

yang penulis gunakan dalam 

penciptaan karya tugas akhir ini 

antara lain: (1) Palu Besar dan Palu 

Kecil (2) Mesin Gerinda (3) Tang 

potong dan Tang dengan ujung 

lancip (4) Kaos Tangan (5) Mesin 

Bor (6) Las (7) Tatakan (8) Masker. 

Kebutuhan alat terkadang ba-

ru diketahui setelah proses penger-

jaan. Biasanya alat tersebut perlu 

kita buat sendiri untuk memudah-

kan proses. Alat tersebut adalah 

plat besi janur itu sendiri yang kita 

bentuk sedemikian rupa sehingga 

dapat membantu proses peng-

anyaman 

Dalam penciptaan karya ini 

penulis memperlakukan media plat 

besi sebagaimana yang ada pada 

struktur sarang burung Manyar 

yaitu dengan cara atau teknik 

anyam acak untuk mewujudkan 

karya tugas akhir ini. Sejauh ini 

teknik anyaman acak dengan me-

dia besi janur belum ada yang 

melakukan.  

 

 
 

Gambar 9. 
 Pola Anyaman Acak(foto Pribadi) 

 

 

Tahapan Berkarya 

1. Sketsa Karya 

Proses penciptaan karya ini 

diawali dengan perancangan/ pem-
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buatan sketsa karya. 6 sketsa/ 

rancangan terpilih yang divisuali 

sasi.  

 

 

 

 

 

Gambar 13. 
Contoh Sketsa terpilih. Judul: “Beda 
Bolehkan?” (atas) dan “Home of The 

Explorer” (bawah) 
 (foto Pribadi) 

 

 

Tahapan Pengerjaan Karya 

a. Pembuatan bentuk Global 

Tahap setelah  Perancangan/ 

Sketsa adalah Visualisasi. Proses 

awal visualisasi adalah pem buatan 

bentuk global. Pengglobalan di buat 

dengan mengacu pada rancangan 

atau sketsa karya. Untuk meng-

hindari pergeseran pada anyaman 

dibuat lipatan-lipatan pengunci 

yang fungsinya supaya anyaman 

tidak bergeser. Pola ikatan pada 

waktu pengglobalan adalah seba-

gai berikut: 

 

 

Gambar 14  
Pola ikat pada ujung plat (foto Pribadi) 

 

 

Pola ikatan ini terletak pada 

akhir ujung ikatan yang berfungsi 

supaya tidak bergeser. Ke-

banyakan terletak pada bagian tepi 

anyaman dengan sisi datar. 

 

 

Gambar 10.  
Pola sambungan (foto Pribadi) 
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Pola sambungan ini berupa 

dua ikatan pada masing-masing 

ujung yang keduanya terbentuk dari 

lipatan yang mengikat. Digunakan 

untuk menyambung plat. 

 

 

Gambar 116.  
Pola Anyaman Balik Lanjutan (foto 

Pribadi) 

 

Pola anyaman balik lanjutan 

terletak pada tepian anyaman. Pola 

ini bertujuan melanjutkan anyaman 

setelah sampai pada bagian tepi 

tanpa harus memotong plat. 

 

 
Gambar 12.  

Pola Anyaman Lanjutan (foto Pribadi) 

Pola ini terletak di tengah yang 

berfungsi untuk mengikat bagian 

tengah supaya tidak bergeser. 

 

 

Gambar 18.  
Bentuk Global Karya I (The 
Apartemen) (foto Pribadi) 

 

 

b. Pengisian Anyaman 

Pengisian anyaman dilakukan 

setelah bentuk global tercapai. 

Anyaman  isian ketika masih re-

gang menggunakan jenis plat yang 

sama dengan plat untuk pengglo-

balan, baru setelah sudah agak 

padat dimaksimalkan dengan jenis 

plat besi janur yang tipis. Hal ini 

bertujuan untuk memudahkan peng 

-anyaman.  
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Gambar 13.  
Anyaman yang sudah terpadatkan (foto 

Pribadi) 

 

 

c. Pengelasan  

Tahap Pengelasan  pada pen 

-ciptaan karya ini hanya sebagai 

pendukung karena struktur dari 

karya ini terbangun  dari anyaman 

yang ada. penerapan pengelasan 

terletak pada bagian bawah yang 

tujuannya supaya karya bisa di-

berdirikan, pada bagian panel 

pengelasan terjadi pada bagian 

kerangka panel. 

 

d. Finishing 

Langkah terakhir yaitu tahap 

Finishing. Bahan Finishing yang 

digunakan adalah Milamin 2 Liter, 

Tiner A Super 2 liter dan katalis 

0.25 liter. Perbandingannya Mila-

mine : Tiner : Katalis = 1:1:0.25 Ha-

sil yang didapat warna tidak terlalu 

mengkilap maupun terlalu redup. 

 

 
 

Gambar 14.  
Proses Finishing (foto Pribadi) 

 

 

TINJAUAN KARYA 

 

a. Karya 1 

 

 
Gambar 21.  

Karya 1 Judul: Egg Shadow. Ukuran: 
152 x 120 x 50 cm 

(foto Pribadi) 
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Konsep Karya:    

Sarang  burung dibuat untuk 

proses  pengeraman telur. Ketika 

ada sarang sudah dapat dipastikan 

didalamnya pasti ada telur. Ke-

beradaan telur gambaran akan 

lahirnya sebuah generasi. Cermin-

an generasi apa yang lahir dapat 

dilihat dari visualisasi dari telur 

tersebut. Fokus karya ini terletak 

pada bentukan telur yang meng-

gambarkan generasi penganyam.  

 

b. Karya 2 

 

 

Gambar 22.  
Judul Karya : “Beda Bolehkan?”  

(Sarang Thick Billed),  
Ukuran : 170 X 50 X 195 cm 

 
(foto Pribadi) 

 

Konsep Karya:  

Untuk menjadi unik yang di-

lakukan ada membuat yang beda. 

Keunikan dari sarang burung Ma-

nyar tipe Thick Billed menunjukkan 

bahwa meskipun berbeda bentuk 

sarangnya ia masih merupakan 

kelompok burung Manyar karena 

dikerjakan dengan cara yang sama 

yaitu di anyam secara acak. Ber-

beda bentuk tapi memiliki karakter 

yang sama inilah yang membe-

dakan sarang jenis Thick Billed 

Unik...menjadi unik bisa dilakukkan 

dengan tampil beda dari yang 

biasanya. 

 

c. Karya 3 

 

Gambar 23 
Judul Karya : The Apartemen  
Ukuran  : 70 X 70 X 205 cm 

(foto Pribadi) 
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Konsep Karya:   

Kebersamaan  dalam  meng-

hadapi masalah menjadikan ma-

salah lebih ringan. Adaptasi 

terhadap lingkungan yang perlu 

dihadapi sangat perlu dilakukan. 

Apartemen atau rumah susun ada-

lah bentuk adaptasi tempat tinggal 

terhadap masalah semakin sempit-

nya lahan yang ada. semangat 

kebersamaan menghadapi masalah 

ini yang menginspirasi terciptanya 

karya ini.  

 

d. Karya 4  

 

 

 
 

Gambar 15.  
Judul Karya: Home  of The Explorer 

Ukuran  : 60 X 90 X 60 cm 

 (foto Pribadi) 

 

Konsep Karya:  

Penjelajah akan selalu  

berpindah-pindah. Perpindahan ini 

tentunya akan tetap membawa 

karakter asli dari burung manyar 

yaitu jenis sarangnya yang selalu 

dibuat dengan dianyam dengan 

anyaman yang rumit. Home  of The 

Explorer adalah visualisasi dari 

tempat tinggal dari burung Manyar 

yang selalu berpindah-pindah. 

 

 

e. Karya 5 

 

 

Gambar 25. 
 Judul Karya : Calon Generasi Penganyam 

Ukuran  : 60 X 90 X 60 cm 

 (foto Pribadi) 
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Konsep Karya:   

Keberadaan Makhluk hidup 

dimulai pertemuan antara Sperma 

dan sel telur didalam ovarium. Dari 

pertemuan itu selanjutnya terjadi 

pembuahan sehingga menjadi telur 

yang didalamnya terdapat janin 

yang akhirnya akan menjadi 

sebuah generasi. Calon generasi 

Penganyam hendaknya mampu 

melanjutkan keberlangsungan hi-

dup pendahulunya. 

 

f. Karya 6 

 

Gambar 26.  
Judul Karya:  Maaf Aku Mengambil 

Makananmu”.   
Ukuran  : 40 X 40 X 140 cm 

 
(foto Pribadi) 

 

 

Konsep Karya:  

Kerusakan alam sebagian 

besar disebabkan oleh ulah manu-

sia, Habitat hidup para binatang 

banyak yang hilang. Sehingga  

sangat wajar ketika para binatang  

ini masuk ke area pertanian.  Se-

buah pertanyaan besar siapa 

sebenarnya yang harusnya disebut  

wabah........seharusnya manusialah  

yang layak disebut sebagai wa-

bah.....  sehingga karya ini harapan 

-nya  mampu menyampaikan  per-

mohonan maaf karena telah  meng-

ambil makanannya dan  menjadi 

pengingat kita untuk tidak lagi 

merusak alam.  

 

PENUTUP 

 Alam sering kali memberikan 

inspirasi bagi kehidupan manusia. 

Begitu juga dengan dunia seni rupa 

yang sering kali menjadikan alam 

sebagai obyek eksplorasi pen-

ciptaan karya seni rupa. Pada 

Tugas Akhir Penciptaan Karya Seni 

rupa ini penulis juga mengambil 

bagian dari alam sebagai ide 

garapnya yaitu Sarang Burung 

Manyar. Media yang penulis 

gunakan limbah besi Janur (bekas 

tali peti kemas). Teknik yang di-

gunakan sebagaimana struktur pa-

da sarang burung Manyar yaitu 

anyaman acak. Dalam penciptaan 

ini ada 6 karya yang dihasilkan 

yaitu 1.Egg Shadow (120 X 50 X 

152 cm), 2. Beda Bolehkan? 
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(Sarang Thick Billed) (170 X 50 X 

195 cm), 3. The Apartemen (70 X 

70 X 205 cm), 4. Home of The 

Explorer (60 X 90 X 60 cm), 5. 

Calon Generasi Penganyam (60 X 

120 X 100 cm), 6. Maaf Aku 

Mengambil Makananmu (40 X 40 X 

140 cm). Dari ke 6 karya ini se-

muanya berbicara tentang sarang 

burung Manyar. 

Sebagai penutup semoga 

karya-karya ini mampu memberikan 

inspirasi bukan plagiasi untuk para 

seniman yang lain. dan sekaligus 

mampu memperkaya keragaman 

karya seni rupa yang ada saat ini. 

Karya ini tentunya masih banyak 

kekurangan besar harapan kami 

kritik dan sarannya.  
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